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Abstract: 
This article seeks to analyze the significance of exemplary behavior as a 

fundamental approach in Islamic education, particularly in shaping 

students’ moral and spiritual character in response to contemporary 

educational challenges. The discussion emphasizes the ways in which 

teachers’ attitudes and conduct become a practical medium for 

transmitting ethical, spiritual, and social values to learners within the 

context of the digital era. The study adopts a qualitative library-based 

approach, utilizing relevant literature, journal articles, and prior 

research that examine the implementation of exemplary practice in 

Islamic learning environments. Findings reveal that modeling good 

conduct remains one of the most influential approaches to character 

formation, as it harmonizes the cognitive, emotional, and behavioral 

dimensions through the educator’s lived example. Such personal 

modeling not only nurtures students’ moral consciousness but also 

encourages genuine internal motivation to embody Islamic principles in 

daily life. The success of this method relies greatly on the educator’s 

sincerity, consistency of action, and depth of spiritual awareness 

qualities that must be evident both in the classroom and within the 

broader digital public sphere. Hence, exemplary conduct emerges as a 

vital pedagogical strategy in Islamic education, serving to link 

knowledge with ethical application and to cultivate learners who are 

faithful, morally grounded, and adaptive to the modern world. 

 

 

. 

 

 

Abstrak 
Abstrak: Kajian ini berupaya menelaah secara mendalam peranan keteladanan sebagai pendekatan 

utama dalam pendidikan Islam, terutama dalam upaya pembentukan karakter peserta didik yang 

relevan dengan dinamika pendidikan modern. Fokus pembahasan diarahkan pada bagaimana sikap 

dan perilaku guru dapat menjadi media efektif dalam internalisasi nilai-nilai moral, spiritual, serta 

sosial di tengah perkembangan teknologi dan budaya digital yang pesat. Penelitian ini 

menggunakan metode studi pustaka dengan menelaah berbagai referensi ilmiah, jurnal akademik, 

serta hasil penelitian terdahulu yang mengkaji implementasi keteladanan dalam sistem pendidikan 

Islam. Berdasarkan hasil analisis literatur, keteladanan dipandang sebagai metode yang sangat 

efektif dalam membangun karakter peserta didik karena memadukan dimensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik melalui praktik nyata dalam perilaku pendidik. Keteladanan juga berperan dalam 

menumbuhkan kesadaran moral dan mendorong motivasi intrinsik peserta didik untuk berperilaku 

sesuai ajaran Islam. Keberhasilan penerapan metode ini ditentukan oleh kualitas pribadi guru yang 

meliputi integritas, konsistensi perilaku, dan kedalaman spiritual yang tercermin baik dalam 

lingkungan pendidikan maupun ruang publik digital. Dengan demikian, keteladanan dapat 

diposisikan sebagai strategi penting dalam pendidikan Islam yang mampu menjembatani antara 

pengetahuan dan pengamalan nilai, serta membentuk generasi beriman, berakhlak mulia, dan 

adaptif terhadap perkembangan zaman. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

peserta didik melalui proses pembiasaan nilai moral dan spiritual. Dalam hal ini, 

guru berfungsi tidak hanya sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai figur 

teladan yang perilaku dan ucapannya menjadi cerminan nilai-nilai keislaman 

(Jalilah, 2025). Keteladanan guru menjadi salah satu pendekatan efektif dalam 

membangun keselarasan antara pengetahuan, sikap, dan tindakan peserta didik, 

terutama di tengah tantangan moral dan sosial pada era digital. Menjadi pendidik 

di era digital tidak hanya menuntut keteladanan dalam kehidupan nyata, tetapi 

juga konsistensi perilaku di dunia maya (Wardah Febrianas Ula & Rismatul 

Khusnia, 2025). Guru harus mampu mencerminkan nilai-nilai moral dan etika 

dalam setiap ranah interaksi, baik secara luring maupun daring, karena peserta 

didik kini menilai keteladanan tidak hanya dari perilaku langsung, tetapi juga dari 

jejak digital yang ditampilkan. Dengan demikian, guru dituntut untuk 

menghadirkan keteladanan yang utuh di seluruh aspek kehidupan agar dapat 

menjadi panutan yang relevan di era modern (Buan, 2021). 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keteladanan 

berkontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Rahmawati (2022) 

menemukan bahwa guru yang menampilkan perilaku teladan dapat meningkatkan 

kedisiplinan dan empati siswa, sedangkan Hidayat dan Hasanah (2023) 

menegaskan bahwa keteladanan guru PAI mampu menumbuhkan kesadaran 

spiritual di era Merdeka Belajar. Meskipun demikian, sebagian besar kajian 

tersebut masih berfokus pada praktik keteladanan dalam konteks pembelajaran 

konvensional di ruang kelas. Namun, belum banyak penelitian yang membahas 

peran keteladanan guru di ruang digital sebagai perluasan domain pendidikan 

karakter Islam, padahal era modern menuntut integritas dan keteladanan pendidik 

yang konsisten di dunia nyata maupun di dunia maya. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berupaya menelaah secara 

mendalam peranan keteladanan sebagai metode pendidikan Islam dalam 
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pembentukan karakter peserta didik yang relevan dengan dinamika era digital. 

Fokus kajian diarahkan pada bagaimana nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial 

dapat diinternalisasikan melalui keteladanan guru dalam konteks pendidikan 

modern. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual 

dan praktis bagi penguatan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

mampu menyeimbangkan dimensi intelektual, afektif, dan spiritual dalam 

membentuk generasi berakhlak mulia serta adaptif terhadap perkembangan 

zaman. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

pustaka sebagai dasar penelitian. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada 

orientasi penelitian yang menitikberatkan pada eksplorasi, analisis, dan sintesis 

berbagai literatur ilmiah yang berkaitan dengan tema pendidikan Islam serta 

pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif, 

dengan tujuan untuk menggali secara mendalam pemahaman mengenai konsep 

keteladanan sebagai salah satu metode dalam pendidikan Islam. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua kategori sumber, yaitu sumber 

primer dan sekunder. Sumber primer terdiri atas buku-buku yang secara 

mendalam mengulas konsep keteladanan dalam pendidikan Islam, baik yang 

ditulis oleh tokoh-tokoh klasik maupun pemikir kontemporer. Adapun sumber 

sekunder meliputi artikel ilmiah, laporan hasil penelitian, dan prosiding yang 

diterbitkan antara tahun 2019 hingga 2025, dengan fokus utama pada pendidikan 

Islam dan pembentukan karakter. Pemilihan referensi dilakukan berdasarkan 

reputasi penerbit atau jurnal, kesesuaian topik, serta keandalan penulisnya. 

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode analisis 

konten (content analysis) dengan mengikuti sejumlah tahapan sistematis, yakni: 

(1) mengidentifikasi dan memilih literatur yang sesuai dengan topik kajian, (2) 

melakukan reduksi data dengan menyaring informasi yang relevan, (3) 

mengelompokkan data berdasarkan tema-tema utama seperti keteladanan, 

pendidikan karakter, dan nilai-nilai Islam, serta (4) menafsirkan hasil analisis 
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untuk mengungkap pola dan makna yang berkaitan dengan pendekatan pendidikan 

Islam berbasis keteladanan. Temuan dari proses ini kemudian dirumuskan dalam 

bentuk konsep-konsep yang memberikan pemahaman menyeluruh tentang 

pentingnya keteladanan dalam membentuk karakter peserta didik menurut 

pandangan pendidikan Islam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Keteladanan sebagai Integrasi Nilai-Nilai Islam 

Keteladanan merupakan metode pendidikan yang menempati posisi penting 

dalam tradisi pedagogik Islam karena mampu menghubungkan ajaran moral 

dengan perilaku nyata (S dkk., 2024). Melalui sikap dan tindakan sehari-hari, guru 

memperlihatkan bagaimana nilai-nilai Islam diterapkan dalam kehidupan. 

Pembentukan karakter tidak hanya berlangsung melalui instruksi verbal, tetapi 

melalui proses pengamatan dan peniruan yang dilakukan peserta didik terhadap 

perilaku positif gurunya (Marauleng dkk., 2024). 

Dalam sudut pandang teori pembelajaran sosial Bandura, peserta didik belajar 

terutama melalui modeling. Prinsip ini sejalan dengan al-qudwah al-hasanah, yaitu 

teladan baik yang diwariskan Rasulullah SAW sebagai pendekatan utama dalam 

pendidikan (Fitria Husna & Nurjannah, 2023). Ketika guru menunjukkan nilai 

seperti kejujuran, keteguhan hati, tanggung jawab, dan kesederhanaan, peserta 

didik dapat melihat secara langsung bagaimana nilai tersebut diwujudkan. Hal ini 

membuat pembentukan karakter lebih kuat dan berakar, sebab nilai yang mereka 

serap lahir dari pengalaman nyata, bukan semata-mata perintah (Ramlafatma dkk., 

2021). 

Lebih jauh lagi, keteladanan membantu peserta didik membangun 

keseimbangan moral atau al-wasathiyah kemampuan menilai baik dan buruk 

secara adil dan proporsional (Sagita, 2024). Melalui keteladanan, nilai-nilai 

Qur’ani menjadi lebih mudah dipahami dan dijalankan karena muncul dari contoh 

yang hidup. Guru, dengan demikian, bukan sekadar penyampai pelajaran, tetapi 

juga figur yang menautkan nilai dengan praktik sehari-hari (Mustofa, 2020). 

2. Peran Guru sebagai Figur Teladan di Era Digital 
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Perubahan cara manusia berinteraksi di era digital membuat keteladanan tidak 

lagi terbatas pada hubungan tatap muka. Peserta didik kini melihat gurunya 

melalui dua dunia sekaligus yaitu di ruang kelas dan di ruang digital (Farisi & 

Auliyah, 2025). Hal ini membuat perilaku guru di media sosial memiliki pengaruh 

yang tidak kalah besar dibanding perilaku mereka di sekolah. Guru dituntut untuk 

mampu menjadi panutan dalam menggunakan teknologi. Cara guru mengomentari 

suatu isu, memilah informasi, merespons kritik, serta menjaga tutur kata di 

internet akan diamati oleh peserta didik dan lambat laun membentuk cara mereka 

berperilaku secara daring (Januaripin dkk., 2025).  

Ketika guru mampu memperlihatkan kehati-hatian dalam berbagi 

informasi, menjaga kesantunan, dan menghindari ujaran yang merendahkan, 

mereka sedang mengajarkan nilai adab melalui sarana yang familiar bagi generasi 

hari ini. Sikap bijak guru di dunia digital juga memperkuat hubungan emosional 

dengan peserta didik. Mereka melihat gurunya sebagai figur yang otentik, relevan, 

dan mampu menavigasi tantangan zaman dengan nilai Islam yang tetap terjaga 

(Anandari, 2024). Hal ini berdampak positif terhadap motivasi belajar dan 

penerimaan peserta didik terhadap nilai moral yang diberikan . 

3. Tantangan Implementasi Keteladanan dalam Pendidikan Islam 

Walaupun keteladanan terbukti efektif dalam membentuk karakter peserta didik, 

penerapannya menghadapi sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan secara 

serius. Salah satu persoalan yang muncul adalah kecenderungan sebagian peserta 

didik meniru perilaku guru tanpa memahami nilai yang mendasarinya. Peniruan 

seperti ini hanya bersifat permukaan dan tidak menghasilkan internalisasi nilai 

yang mendalam, padahal karakter yang kuat lahir dari pemahaman, penghayatan, 

hingga pembiasaan nilai secara utuh (Wahyuningtyas, 2015). Tantangan lain 

terletak pada konsistensi perilaku guru. Sebagaimana disampaikan Buan (2021), 

integritas moral merupakan syarat utama keberhasilan keteladanan, sehingga 

ketidaksesuain antara ucapan dan tindakan guru dapat menimbulkan kebingungan 

nilai bagi peserta didik dan melemahkan kepercayaan terhadap figur pendidik. 

Selain itu, dinamika budaya digital turut memberikan tantangan tersendiri. Arus 

informasi yang cepat, opini publik yang keras, serta tekanan sosial yang muncul di 
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ruang digital menuntut guru memiliki kematangan emosional dan kemampuan 

literasi digital agar tetap mampu mempertahankan martabat dan perilaku yang 

layak diteladani (Raprap dkk., 2025). Tantangan berikutnya berasal dari 

lingkungan sekolah yang belum sepenuhnya mendukung pembentukan karakter 

melalui keteladanan. Minimnya koordinasi antarguru, lemahnya pengawasan 

moral, atau budaya sekolah yang kurang menonjolkan nilai adab dapat 

menyebabkan keteladanan hanya berjalan secara individual, bukan sebagai sistem 

yang kuat dan berkesinambungan (Busroni, 2024). 

4. Strategi Penguatan Karakter melalui Keteladanan Guru 

Upaya memperkuat keteladanan dalam pendidikan karakter menuntut langkah 

yang menyeluruh dan berkesinambungan. Penguatan ini harus bermula dari 

pembinaan moral dan spiritual guru, karena keteladanan tidak mungkin berjalan 

tanpa stabilitas nilai dalam diri pendidik. Pelatihan etika profesi, pendalaman 

ajaran agama, serta penguatan spiritual menjadi sarana penting bagi guru untuk 

menjaga ketulusan dan konsistensi tindakan (Suhanda dkk., 2025). Selain itu, 

pembelajaran PAI perlu dihubungkan secara erat dengan praktik nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru berperan menghadirkan contoh hidup yang 

menggambarkan bagaimana nilai keagamaan tidak hanya diajarkan secara teoritis, 

tetapi diterapkan dalam perilaku sehari-hari, sebagaimana disampaikan Nur dan 

Amirudin (2025). 

Penguatan keteladanan juga membutuhkan sinergi yang erat antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat. Keberhasilan pendidikan karakter tidak hanya 

bergantung pada proses belajar di kelas, tetapi juga pada keberlanjutan nilai di 

rumah dan lingkungan sosial (Maqbulah dkk., 2025). Apabila nilai-nilai yang 

diajarkan di sekolah mendapatkan dukungan dari keluarga dan masyarakat, 

karakter peserta didik akan terbentuk secara lebih stabil dan menyeluruh. Selain 

itu, keteladanan yang konsisten dari para pendidik berpotensi membangun budaya 

sekolah yang beradab. Budaya yang religius, tertib, dan harmonis memberikan 

suasana yang mendorong perkembangan karakter peserta didik secara alami dan 

berkelanjutan, sebagaimana ditegaskan oleh Albadri dkk, (2023). 
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5. Gambaran Konseptual Keteladanan Guru, Karakter Peserta Didik, 

dan Pengaruh Lingkungan Digital 

Berikut gambaran hubungan antara keteladanan guru, pembentukan karakter, dan 

pengaruh dunia digital: 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keteladanan merupakan salah satu 

pendekatan yang paling efektif dalam pendidikan Islam untuk menumbuhkan 

karakter peserta didik. Sikap dan tindakan pendidik yang mencerminkan nilai-

nilai keislaman melalui tutur kata serta perilaku sehari-hari memiliki pengaruh 

signifikan dalam proses pembelajaran moral. Keberhasilan penerapan pendekatan 

ini sangat bergantung pada kualitas personal pendidik, terutama dari aspek 

integritas, kepribadian, dan konsistensi dalam menjalankan nilai-nilai Islam, baik 

di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sosial yang lebih luas. Selain itu, 

keteladanan juga perlu disesuaikan dengan perkembangan zaman, khususnya 

menghadapi tantangan era digital, di mana kehadiran pendidik di ruang maya turut 
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menjadi cerminan moral yang dapat membentuk perilaku peserta didik. Karena 

itu, keberhasilan metode ini menuntut kolaborasi harmonis antara pihak sekolah, 

keluarga, dan masyarakat untuk menjaga kesinambungan penanaman nilai pada 

berbagai lingkungan pendidikan. Dengan begitu, keteladanan berperan tidak 

semata sebagai metode pengajaran, melainkan sebagai strategi spiritual yang 

menyatu dalam seluruh proses pendidikan, yang menumbuhkan iman, ketakwaan, 

serta akhlak luhur secara menyeluruh dan berkelanjutan dalam diri peserta didik. 
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